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ABSTRACT 
 One source of Śiva’s teachings is Sanghyang Mahãjñana, the kind of śāstra 
tattwa . Tattwa  refers to the core meaning or essence. Tat refers to the existence of 
God, that is, He is the absolute Bhatāra-soul. Twa is an affirmation as well as an 
affirmation of the existence of him who is as the Most and transcends the senses. 
Tattwa  Sanghyang Mahãjñana is the essence of great liberating knowledge, 
teachings that give directions to enter the realm of Śunya or Śiwa. The teachings of 
Tattwa  Sanghyang Mahājñana, discussed in this article include, the concept of 
liberation, namely the liberation of the soul, the union of the universe with the 
universe, and the loss of the attachment of the soul to the body is often referred to as 
release, and the path of liberation and stages of liberation in the Sanghyang 
Mahājñana include; this initial stage is the stage to uncover the secrets of human 
beings, the core stage is the stage of inner training to realize the teachings contained 
in the Sanghyang Mahājñana texts that have been occupied so far in order to achieve 
the highest goal of life, and the final stage which is the process of Sanghyang atma's 
journey. in the body going outside the body to achieve liberation from the bond of the 
material elements and the circle of birth-life-death that has shackled it, and re-
integrates with its source, namely Śiva. 
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I. PENDAHULUAN 
Ajaran Śiwa di Bali telah 
mengakar kuat dan melekat dalam alam 
pikir dan jiwa orang Hindu Bali. Hal 
tersebut dapat dilihat dari praktik-praktik 
keagamaan terutama ritual dan dalam 
praktik yoga śāstra. Bhatara Śiwa 
dijadikan obyek pemujaan dan sebagai 
asal mula dan tujuan akhir dari 
kehidupan (sangkan paraning dumadi). 
Salah satu sumber ajaran Śiwaisme 
adalah teks Sanghyang Mahãjñana yang 
tergolong dalam kelompok tattwa 
(Suadnyana & Yogiswari, 2020).  
Tattwa merujuk pada makna inti 
atau hakekat. Tat merujuk pada 
eksistensi ketuhanan, yakni Dia sebagai 
Bhatara Śiwa yang mutlak. Twa adalah 
penegasan sekaligus peneguhan atas 
keberadaan Beliau yang sebagai maha 
dan melampaui indrawi. Tattwa 
Sanghyang Mahãjñana adalah hakekat 
pengetahuan agung yang membebaskan, 
ajaran yang memberi petunjuk 
memasuki alam Śunya (Śiwa) (Krishna 
& Suadnyana, 2020). 
Tattwa menjadi sumber informasi 
fundamental bagi agama Hindu, filsafat, 
sejarah intelektual dan budaya. Studi 
tentang tattwa belum banyak dilakukan 
bahkan diabaikan, karena kebanyakan 
para ahli bahasa Jawa Kuna 
memfokuskan diri pada genre lain 
khusunya belles-letres.  Berdasarkan 
uraian di atas menjadi penting penelitian 
tentang tattwa, mengingat 
perkembangan agama Hindu di Bali 
berada di tengah arus globalisasi dan 
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pengaruh post modernisme. Suatu era 
yang membawa implikasi terhadap 
diskursus paradigma teologi dalam 
agama Hindu (Yogiswari & Suadnyana, 
2019). Dengan demikian teks Sanghyang 
Mahãjñana merupakan salah satu teks 
tattwa penting untuk dikaji, terlebih  
Sanghyang Mahãjñana merupakan 
pengetahuan agung tentang 
Brahmavidyā dan ajaran tentang 
kesadaran diri sebagai Âtma (matutur 
ikang atmā ri jatinya). Serta 
mengandung petunjuk untuk mencapai 
kesatuan dengan-Nya (sātmaka lawan 
bhatara). 
 
II. PEMBAHASAN 
Teks Sanghyang Mahājñana berisi 
dialog antara Sang Kumāra dengan 
Bhatāra Guru. Membahas tentang 
makna hidup dan tujuan hidup, serta 
tentang kesadaran akan hakekat diri 
sebagai kesadaran murni  tanpa noda. 
Kesadaran  murni itu tiada lain adalah 
Śiwa yang berada di puncak Kailasa  
atau puncak kesadaran diri (Untara & 
Supastri, 2019). Kesadaran Śiwa akan 
muncul dan akan ditemukan ketika orang 
telah sering membuka pintu hati 
(hredaya) dan mencoba berdialog 
dengan kesadaran sejati tersebut, 
selayaknya dialog yang digambarkan 
oleh  Sang Kumāra dengan Bhatara 
Guru. Tujuan hidup tidak lain adalah 
untuk mencapai kesadaran diri untuk 
mencapai pembebasan.  Apa itu 
pembebasan, Mengapa Sanghyang 
Mahājñana sebagai pengetahuan agung 
yang membebasakan, serta bagaimana 
tahap-tahap pembebasan dalam 
Sanghyang Mahājñana akan diuraikan 
dalam  sub ini. 
2.1. Gambaran umum Tattwa 
Sanghyang Mahājñana 
Kata Tattwa berasal dari kata “tat” 
berarti hakikat, kebenaran, kenyataan 
dan “twa” berarti yang bersifat (Sura, 
dkk.2002:116). Jadi tattwa berarti yang 
bersifat kebenaran atau kebenaran 
mutlak. Dalam bahasa Jawa Kuna, istilah 
tattwa menunjuk pada prinsip-prinsip 
kebenaran tertinggi. Kata sanghyang 
berasal dari kata sang dan hyang.  
Sang artinya yang dimuliakan, 
diagungkan dan hyang artinya dewa, 
dewi, yang dipuja sebagai dewa, Tuhan, 
dewa yang khusus bertalian dengan 
tempat (kraton, kayu, dan sebagainya), 
dengan bunga-bunga, pohon-pohonan, 
bagian-bagian badan, yang berhubungan 
dengan dewa, hal-hal yang suci, orang 
yang berbhakti kepada kesucian, yang 
taat kepada agama, pertapa, biarawan, 
biarawati (Zoetmulder: 2006: 373). Kata 
hyang biasanya berada di depan kata 
benda (nama diri atau umum), seperti 
Hyang Brahma, Hyang Wișņu, Hyang 
Śiwa, dan sebagainya. Jadi, sanghyang 
artinya kemuliaan atau keagungan semua 
hal-hal yang berhubungan dengan 
Tuhan, dewa-dewi, serta kesucian. 
Secara etimologi,  kata Mahājñana 
berasal dari bahasa Sansekerta mahã dan 
jñana. Mahã berarti agung (besar), 
mulia, luhur, sedangkan jñana berasal 
dari akar kata jña yang dalam bentuk 
adjektive-nya berarti pengetahuan dan 
dalam bentuk masculine-nya berarti 
orang bijaksana, air raksa, planet 
Mercuri, planet Mars, jiwa (Surada: 
2007: 137). Jñana adalah pengetahuan 
tentang Tuhan atau Yang Mutlak, 
dengan pengetahuan tersebut akan dapat 
mewujudkan kesatuan esensial manusia 
dengan-Nya. Bagian manusia yang 
paling dalam sebagai pusat 
pengetahuannya adalah budhi (jñana 
wiśes  a) (Zoetmulder: 2006, 426). Oleh 
karena itu, Mahājñana dapat diartikan 
sebagai pengetahuan agung/luhur yang 
membebaskan. Dengan demikian 
pengertian Tattwa Sanghyang 
Mahājñana adalah  hakikat tentang 
pengetahuan agung yang membebaskan 
atau pengetahuan agung yang memberi 
Jñānasiddhânta 
Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
 
 13 
petunjuk jalan menuju alam sunya 
(Siwa) (Somawati & Diantary, 2019). 
Tattwa Sanghyang Mahajnana 
adalah salah satu naskah tattwa yang 
mengandung ajaran yang bersifat 
Śiwaistik, disajikan dalam bentuk dialog, 
tanya jawab antara Bhatara Guru 
sebagai guru rohani dengan Sang 
Kumāra sebagai murid, mengenai 
hakekat tertinggi tentang Bhatara Śiwa. 
Sanghyang Mahājñana terdiri dari 87 
sloka dengan menggunakan bahasa 
Sansekerta dan diterjemahkan atau 
dijelaskan dalam bahasa Jawa Kuna. 
Bhatara Guru mengungkap rahasia diri, 
kesadaran diri, karena hal tersebut 
mutlak harus diketahui apabila seseorang 
ingin mencapai pembebasaan/ kalepasan 
(Suparta, 2019).  
 
2.2. Konsep Pembebasan dalam 
Lontar Sanghyang Mahājñana 
Pembebasan yang dimaksud dalam 
hal ini adalah pembebasan jiwa, yaitu 
menyatunya Âtma dengan semesta, dan 
hilangnya keterikatan jiwa pada tubuh 
sering pula disebut dengan kalepasan. 
Kalepasan mengacu pada kebebasan dari 
ikatan keduniawian, dari kelahiran 
kembali (Zoetmulder, 2006:589). 
Kalepasan sebagai jalan kebebasan jiwa 
dapat dilalui melalui beberapa titik 
dalam tubuh ini. Titik tersebut terdapat 
pada ubun-ubun (kamoksan), ujung 
hidung (kanirbanan), mulut (kamuktan), 
dan pusar (kalepasan).  
Agar mampu menyadari dan 
memahami diri sebagai Sang Atma, 
maka diawali dengan sesering mungkin 
membuka pintu hati dan berdialog 
dengan Sang Diri sejati yang ada dalam 
diri. Sang diri sejati adalah Śiwa yang 
ada dalam lubuk hati yang paling dalam 
(hŗdaya). Teks Sanghyang Mahãjñana: 
57 menyebutkan: “śarìrãyatane divye 
tatra citte maheśvaram”(di dalam tubuh 
tersebut, di lubuk hati terdalam, dalam 
citta, bersemayamlah Maheśvara/Śiwa). 
Lebih jauh Sanghyang Mahãjñana:61 
menyatakan:  
 
“hŗdaye padma koșaśca moksadam 
tripadam jñeyam, sarvvaśva yathã 
nimahãt sthãnam satya pratișțhati”  
 
Terjemahannya:   
Teratai di dalam hati menuntun pada 
pembebasan atau mokșa, teratai hati 
adalah esensi dari tripada, ketahuilah 
bahwa ini adalah wilayah sejati inti 
dari segala keberadaan-segala 
sesuatu yang ada.  
Bahwa untuk sampai pada 
pembebasan didasarkan atas laku Yoga 
Akșara, yakni menjadikan akşara dalam 
diri sebagai media mengenal diri dan 
menjadikan tubuh sebagai padma sarira, 
yaitu singgasana jiwa/atman. Disinilah 
tempat dimana kita senantiasa terhubung 
dengan jiwa Agung (Bhatara Śiwa), ini 
adalah komunikator kita yang 
memungkinkan kita mengakses seluruh 
keberadaan dan bahkan melampaui 
keberadaan.  
Hakikat Pembebasan (kalepasan) 
diibaratkan seperti menyelam ke dasar 
samudra. menyelam ke dasar lalu 
berenang ke permukaan mencari tepi 
menemukan tujuannya. Dasar dan 
permukaan merupakan dualisme, seperti 
sebuah keyakinan semua memiliki dua 
sisi, tidak ada dasar tanpa permukaan, 
begitu pula sebaliknya. Jika dasar adalah 
awal, maka permukaan adalah tujuan. 
Jika permukaan adalah awal, maka dasar 
menjadi tujuan. Seorang penekun ajaran 
tattwa tidak langsung memperoleh 
pembebasan seperti yang menjadi 
tujuannya. Proses merupakan suatu hal 
yang harus dijalani, tahapan tahapan 
harus dilalui,maka  tujuanpun akan 
dicapai. 
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2.3. Sanghyang 
MahājñanaPengetahuan Agung 
yang Membebaskan   
Pengetahuan yang membebaskan 
adalah pengetahuan yang benar, 
pengetahuan tentang realitas 
(tattwajñana). Pengetahuan tentang 
realitas atau pengetahuan tentang 
berbagai hal seperti apa adanya banyak 
terdapat dalam śāstra Sanskerta dari 
berbagai tradisi filsafat dan tradisi 
agama, termasuk dalam tradisi Śaiwa 
serta dalam sumber-sumber Jawa Kuna 
(Acri, 2018:423). Pada awal teks 
Sanghyang Mahājñana disebutkan 
Bhatāra Kumāra memohon penjelasan 
tentang hakekat pengetahuan agung 
(mahājñana): “Ri sěděng Sang Kumāra 
mangaji ri Bhatāra Guru, tumañakěn 
rasa Sanghyang Mahājñana” (saat Sang 
Kumāra menghadap Bhatāra Guru, 
memohon karunia agar dijelaskan 
hakekat pengetahuan agung yang 
membebaskan (sanghyang māhajñana).  
Dalam dialog tersebut Bhatāra 
Guru menjelaskan “Mahājñane 
mahātattwa samapta iha samsayah” 
(Sanghyang Mahājñana: 86). 
Pengetahuan agung adalah intisari dan 
akhir dari segala pengetahuan. “jñanam 
samkșepto hyatra, jñãna sandhisca 
procyate” (Sanghyang Mahājñana: 87). 
Pengetahuan agung sebagai jembatan 
kebijakasanaan yang menghubungkan 
jiwa individu dengan Hyang Agung.  
Dari penjelasan Bhatāra Guru 
dapat dipahami bahwa Sanghyang 
Mahājñana adalah pengetahuan agung 
(mahājñana) sebagai sarana bagi 
seseorang untuk mengingat hakikatnya 
yang sejati sebagai realitas mutlak 
(katutur i kawiśesannira). Suatu 
pengetahuan tanpa pemikiran atau obyek 
pemikiran (tan paòhiḍěp, tan kahiḍěp). 
Pengetahuan tersebut dikatakan 
memusnahkan semua kekotoran bathin 
(sarvakleśa) seperti api yang membakar 
materi yang berbau busuk maupun 
harum sampai sepenuhnya lebur menjadi 
abu, dan setelah itu ikut lenyap dan 
kembali lagi keadaan latennya (Windya, 
2019). 
Ajaran Sanghyang Mahājñana 
menyatakan bahwa kotoran batin dapat 
dibakar dengan cara menghidupkan 
akşara yang ada dalam diri melalui yoga 
akșara yaitu melalui proses panglukuan 
Dasakșara, yakni menyatukan sepuluh 
akşara. Kemudian dari sepuluh dijadikan 
Panca Brahma dan Panca Tirtha. Panca 
Brahma dijadikan Panca Aksara, dan 
menjadi Triaksara dan Triaksara 
dijadikan Rwabhineda aksara. 
Kemudian disatukan semua itu menjadi 
Sanghyang Ekaksara-wisesa. Sanghyang 
Ekaksara ini tiada lain adalah aksara 
Ong. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa Ongka  ra merupakan penyatuan 
dari aksara-aksara suci lainnya  
(Windya, 2018). Dalam teks Sanghyang 
Maha  jñana, Ongka ra merupakan aksara 
yang paling utama, karena dengan sarana 
Ongka  ra tersebut seseorang dapat 
mencapai Pembebasan/ kale  pasan, 
sebagaimana pernyataan sloka 64-66 
berikut ini: 
 
“Samsārasāgare ghore,puruṣah 
sthito nāgavati, ongkāro garudo 
jñātvā, yatnāya nityadam” 
(Sanghyang Mahājñana:64). 
 
Terjemahannya: 
Di tengah samudra samsāra-
kelahiran dan kematian berulang dan 
dikelilingi oleh ular-ular berbisa-
keinginan, keterikatan itulah keadaan 
manusia. Ongkāra bagaikan garuda 
yang perkasa, menyelamatkan 
membawa dia kealam abadi (alam 
Śiwa). 
 
Petikan sloka di atas menguraikan 
bahwa dengan sarana  ngkāra dapat 
menyelamatkan  tma yang merupakan 
unsur kejiwaan (purus a) yang berada 
Jñānasiddhânta 
Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
 
 15 
dalam lautan penderitaan, serta dapat 
mengantarkan Sanghyang  tma menuju 
Śiwapada. Kemudian pada sloka 65, 
dijelaskan bahwa Sanghyang  ngkāra  
merupakan sarana untuk mencapai 
pembebasan/kal pasan, sebagaimana 
uraian sloka berikut ini:  
 
“ ngkārāgni pradagdātmā,manasaḥ 
pravimucyate, śarīram tasya 
vāgdagdam,nirbajam janmavāśnām” 
(Sanghyang Mahājñana:65). 
Terjemahannya: 
(Ongkāra juga dikenal sebagai agni 
(api), membakar habis identitas jiwa 
rendah, pikiran dan juga kesadaran-
badan. Demikian setelah 
mengagungkan api untuk membakar 
semuanya, seseorang membakar 
benih kelahiran di masa depan). 
 
Sloka di atas menjelaskan bahwa 
bagi seseorang yang menginginkan 
pembebasan/ kal pasan hendaknya 
mampu menghidupkan kekuatan api 
Sanghyang  ngkāra untuk membakar 
semua ikatan yang membelenggu atman. 
Hal ini menunjukkan betapa utamanya 
Sanghyang  ngkāra tersebut sehingga 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mencapai pembebasan, sebagaimana 
diuraikan dalam sloka berikut ini: 
 
“Sarvesām akṣarāmam ca, 
ongkāraśca viśiśyate, ongkāraḥ 
parama sūkṣma,tattvam nirvāņā 
prāpakam” (Sanghyang 
Mahājñana:66). 
Terjemahannya: 
Sesungguhnya  ngkāra adalah 
ucapan teragung, tersuci diantara 
yang suci, sebagai yang terhalus, 
 ngkāra menuntun  pada nirvāņa-
padamnya api nafsu. 
 
Sedemikkian dahsyatnya  ngkāra, 
sehingga semua api nafsu, keserakahan, 
keterikatan, kemarahan,ego dan lain-lain 
terpadamkan olehnya. Keutamaan 
Sanghyang  ngkāra yang melebihi 
keutamaan semua mantra, ia memiliki 
sifat yang amat halus sebagaimana 
kebebasan (kal pasan ) itu. Ong 
menggerakkan prāna atau kekuatan vital 
kosmis di dalam diri  manusia. Ong 
diungkapkan melalui prānavayu atau 
nafas vital, oleh karena itu disebut 
pranava (Suamba, IBP, 2004:3). 
Sanghyang Mahājñana 
mengajarkan pembebasan melalui jalan 
 ng kāra, mencari   ng kāra yang ada 
dalam. Semakin dalam semakin kosong, 
hilang, sirna. Mencari untuk 
menghilangkan, artinya mencari sampai 
merasa tidak menemukan serta 
menghilangkan sampai tidak lagi merasa 
kehilangan. “Bila berhasil dengan jalan 
menghilangkan, maka orang tidak lagi 
merasa kehilangan (hana hilang tan 
inaku). Bila berhasil dengan jalan 
mencari, maka orang tidak lagi merasa 
sampai atau menemukan” (Palguna, 
1999:152).  
 
2.4. Tahapan Pembebasan dalam 
Lontar Tattwa Sanghyang 
Mahājñana 
Tahapan pembebasan/ kal pasan 
menurut ajaran yang terkandung dalam 
Lontar Tattwa Sanghyang Mahājñana 
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu 
tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. 
Dalam mempraktekkan ajaran tersebut, 
semua tahapan harus dilalui satu persatu, 
dari tahap yang satu ke tahap berikutnya. 
 
2.4.1. Tahap Awal 
Tahap awal ini merupakan 
tahapan untuk mengungkap rahasia diri 
manusia dalam hubungannya dengan 
dewa-dewa dan alam semesta. Hal 
tersebut mutlak harus diketahui apabila 
seseorang menginginkan pembebasan/ 
kal pasan. Tahapan awal ini dalam 
teks Sanghyang Mahājñana adalah 
dengan cara berguru, dengan penuh 
niat dan ketulusan hati mendatangi 
Jñānasiddhânta 
Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
 
 16 
guru. Bukan sembarang guru tapi guru 
yang mempuni/mahadwija (pandita 
utama), weda wit ( menguasai Weda), 
serta mampu memberi pencerahan 
kepada sisya. 
Dalam teks Sanghyang 
Mahājñana disebutkan Sang Kumara 
sebagai sisya (murid) menghadap 
Bhatara Guru dengan penuh bhakti 
menanyakan berbagai hal tentang 
hidup dan kehidupan serta tujuan 
hidup, seperti kutipan sloka 1 berikut: 
 
“Ri sěděng Sang Kumāra mangaji ri 
Bhatara Guru, tumañakěn rasa 
Sanghyang Mahājñana, maněmbah 
ta sira ri Bhatāra, ling nira; Ong 
namah Śiwāya, ri telas sira 
maněmbah, ujar ta sira, ling nira, 
vyapto hi sarvva bhāveșu, 
śarìre’smin śarìriņam, kayena 
manasā subham, tasmai mayā 
samudahŗtam”(Sanghyang 
Mahājñana:1). 
Terjemahannya: 
Sang Kumara menghampiri Bhatara 
Guru (Śiwa), memberi hormat 
kepada-Nya “Ong Namah Siwaya” 
aku bersembah sujud kepada Śiwa 
dan memohon karunia untuk 
mengungkapkan tattwa, esensi dari 
Sanghyang Mahājñana, tersuci 
diantara yang suci, kebijaksanaan 
agung. Demikianlah Kumara 
berkata; Mohon terimalah hormatku 
yang tulus, Engkau adalah yang 
Agung, Hyang Tunggal tiada dua, 
Engkau adalah melingkupi semua, 
Engkau misteri yang tidak mampu 
aku pahami semuanya. Aku datang 
pada-Mu Guru, dalam ketulusan niat, 
dalam segala kemurnian pikiran, aku 
berserah pada-Mu agar  aku bisa 
memahami misteri-Mu dengan lebih 
baik). 
 
Memahami hakekat Śiwa 
(Tuhan) menurut sloka di atas, tahap 
awal haruslah  mendatangi guru yang 
agung, dengan cara berserah diri, 
tunduk hati, disiplin serta mau 
menerima segala perintah guru. Kata 
kunci adalah kejernihan dan ketulusan 
niat, mendatangi guru dan memohon 
bimbingan guru. Tanpa kejernihan dan 
ketulusan niat sepert itu, betapapun 
ahlinya sang Guru tidak akan pernah 
bisa bekerja pada diri kita. Karena para 
guru sejati tidak akan pernah 
memaksakan diri atau ajaran mereka 
pada para murid. 
 
2.4.2. Tahap Inti 
Tahapan inti ini merupakan 
tahapan latihan dalam diri untuk 
merealisasikan ajaran yang terkandung 
dalam teks Sanghyang Maha  jñana 
yang telah ditekuni selama ini guna 
mencapai tujuan hidup yang tertinggi, 
yaitu bersatunya Sanghyang A  tma 
dengan Yang Maha Tunggal, yaitu 
Bhat  a ra Śiwa. Proses ini merupakan 
suatu proses bagaimana seseorang 
dapat memfokuskan diri dalam 
melakukan latihan sesuai dengan 
pengetahuan yang diperoleh dalam 
mempelajari teks ini (Yuniastuti & 
Suadnyana, 2019). Hal ini dapat 
dilakukan dengan belajar merasakan 
maupun membayangkan posisi 
kekuatan Śiwa yang berada dalam diri 
serta rahasia diri manusia yang 
berkaitan dengan alam dan cahaya 
suci, seperti yang dijelaskan dalam 
sloka berikut ini: 
 
“Sārddhānggulis tribhu vane, 
mandalamadhyasāraḥ, tasmin 
sthitam tribhu vane,pratyaksa 
cutabimbam teṣu trikoṇam 
paramam,pravicāryya 
yuktam,bhagnibhajesthāna pado,ca 
habhamadeśa”Sanghyang 
Maha  jñana 17). 
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Terjemahannya: 
Di tengah-tengah Tribhu wana 
mandala, terdapat Brahma bhu  wana, 
dan Wiṣṇu bhu wana serta Rudra 
bhu wana, perhatikanlah cutabimba, 
seperti apa wujudnya, di tengah-
tengahnya cutabimba itu, ada 
trikona(segitiga), tempat Bhat  a ra 
Śiwa, disekeliling ini adalah teratai, 
yang mempersatukan semuanya. 
Wilayah Brahma dan Vișņu 
mengelilingi wilayah Rudra. 
Seseorang yang berupaya mencapai 
moksa-pembebasan dari ketergila-
gilaan, keterikatan dan delusi-
hendaknya senantiasa bermeditasi 
dengan iman yang teguh dan tanpa 
keraguan apapun, karena kurangnya 
iman dan memiliki keraguan tidak 
akan bisa mencapai Śiwa Rudra. 
 
Petikan sloka di atas 
mengajarkan pada kita cara 
menyiapkan sebuah mandala atau 
yantra, model atau alat-alat untuk 
membantu  kita dalam melakukan 
sādhana (laku spiritual). Yantra dibuat 
untuk mebantu kita fokus. Selanjutnya 
pada sloka 18 disebutkan: 
 
“bindau ca vedyam manu 
cāșțayuktam aògușțhamātram 
adhika prabhavam, 
padmanāpușpucitta ìśvareko sadyah 
rasurupam Śivam abhyam masyāt” 
(Sanghyang Maha  jñana 18). 
Terjemahannya: 
Terletak di sekitar daerah jantung, di 
tengah tengah dada; dalam ruang 
yang ukurannya sekitar 8 jari adalah 
Śiva, mewujud utuh dengan segala 
kemuliaann-Nya, Ialah pemberi 
anugrah bagi sādhaka, 
kebijaksanaan, kebahagiaan dan 
pembebasan. Seseorang hendaknya 
selalu memuja-Nya dengan 
memfokuskan pikiran pada daerah 
tersebut, merasakan kehadiran-Nya 
dan melantunkan enam bunyi Om Sa 
Ba Ta A I atau mantra enam huruf 
Om Namah Śivaya. Demikian 
seseorang hendaknya memuja 
dengan mempersembahkan teratai 
hatinya). 
 
Saat ini tentu sudah sangat jelas bagi 
kita bahwa yantra diluar diri adalah 
alat untuk membantu kita fokus. 
Setelah itu, sekarang kita 
memvisualkan yantra internal 
(Yogiswari & Suadnyana, 2019). 
Melantunkan mantra, tidak hanya 
melibatkan mulut kita tetapi juga 
mentransformasi indra pencecap kita 
dari berorientasi makanan, minuman 
menjadi berorientasi nama suci Tuhan. 
Setelah mampu fokus melalui yantra 
dan mantra, kemudian dilanjutkan 
dengan membayangkan keberadaan 
Bhat  a ra Śiwa yang berada di dalam 
tubuh sebagaimana uraian sloka 56 
berikut ini: 
 
“Kamalam ca pranalam 
ca,tiktamīśvara eva ca, śarīrāyatane 
divye tatra,sthapya mah śvaraḥ” 
(Sanghyang Maha  jñana 56). 
 
Terjemahannya: 
Teratai hati juga dikenal sebagai 
pranala atau wilayah prāņa, daya 
kehidupan. Ditengahnya 
bersemayamlah Iśvara, Hyang 
bersemayam dalam semua mahluk, 
Oleh karena itu tubuh ini bersifat 
ilahi (divya), karena di dalam tubuh 
inilah engkau bisa menemukan sang 
Maheśvara. 
 
Sloka di atas menguraikan 
bahwa jangan menyia-nyiakan 
kelahiran sebagai manusia, kehidupan 
sebagai manusia dan anugerah tubuh 
manusia ini. Ketika kita menyia-
nyiakantubuh ini dalam kebodohan, 
maka tubuh ini adalah debu, berasal 
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dari debu dan kembali menjadi debu. 
Namun ketika kita mengubah 
perspektif dan menganggap tubuh 
sebagai padma sarira (kuil), maka Śiva 
bersemayam dalam diri, maka tubuh 
ini menjadi ilahi juga. (Marselinawati, 
2019) Setelah mencapai kesadaran 
tersebut, seorang penyembah tidak lagi 
terpisah dari yang disembah (Śiva), 
walaupun masih berbadan fisik, 
sesungguhnya penyembah tersebut 
telah melampaui segala keterbatasan 
fisik. 
 
2.4.3. Tahap akhir 
Tahapan akhir ini merupakan 
proses perjalanan Sanghyang  tma 
dari persemayamannya dalam tubuh 
menuju keluar tubuh untuk mencapai 
pembebasan dari ikatan unsur-unsur 
material maupun lingkaran lahir-
hidup-mati. Dalam teks Sanghyang 
Mahājñana 37-38 menyebutkan: 
 
“Brumadhye manīndranīlam, 
lalātH  ca telanibham, pāno 
rūpyābham vijñeyam, śiromadhye 
nirañjanam” (Sanghyang 
Mahājñana 37). 
Terjemahannya: 
Diantara alis, bagaikan kilaauan safir 
biru raja permata, dahi bersinar 
berkat kilauan Hyang Śiva. Kilauan 
di tangan bagaikan perak. Dan di atas 
kepala, kilauan-Nya tak tertandingi, 
tak bisa dijelaskan. 
 
“ kāśamaṇḍalam prāpya, 
brahmadvāram udāhṛtam, 
āgnimāmalaśuddham ca, 
śūnyasthamanantam viduḥ” 
(Sanghyang Mahājñana 38). 
Terjemahannya: 
Melampaui daerah yang telah 
disebutkan, adalah ākāśa maņḍala.-
substansi ether dari ruang, 
Melampaui itu adalah Brahma 
dvāra-gerbang menuju Brahma, 
menggunakan api atau agni di daerah 
pusar, bakarlah segala kekotoran dan 
lampauilah segala daerah yang 
disebut untuk mencapai śūnya-
kesunyataan sempurna. 
 
Petikan sloka di atas 
menguraikan bagaimana perjalanan 
Sanghyang  tma keluar dari dalam 
tubuh melalui pintu gerbang Brahma 
untuk menuju ke wilayah akasa. 
Semua noda-noda yang melekat 
terlebih dahulu dibakar hangus oleh 
api yang terdapat pada pung d (pusar), 
setelah noda-noda itu terbakar 
Sanghyang  tma meneruskan 
perjalanannya berturut-turut menuju 
pada hati, tekak (langit-langit lembut), 
hidung, sela-sela alis, dahi, dan 
terakhir sampai pada ubun-ubun, yang 
merupakan pintu gerbang Brahma. 
Setelah keluar dari pintu gerbangnya 
Brahma, Sanghyang  tma meneruskan 
perjalanannya untuk mencapai tujuan 
kal pasan  dan menyatu dengan 
Bhat āra Śiwa (Yhani, 2019). 
 
Setelah Sanghyang  tma menempuh 
perjalanan yang sangat sulit dan telah 
menekuni pengetahuan tentang tata cara 
menemukan Bhat āra, maka akan 
ditemukanlah Tūryyāntapada tersebut, 
tempat yang sangat rahasia, yaitu tempat 
Bhat āra Śiwa. Hal inilah yang menjadi 
tujuan akhir dari kehidupan di dunia ini 
(manunggaling kawula lan gusti).   
Demikianlah tahapan kal pasan  
yang terdapat dalam teks Sanghyang 
Mahājñana. Apabila seseorang hendak 
membebaskan dirinya dari penderitaan 
yang membelenggunya di dunia ini, 
maka dapat mengikuti dan 
mempraktekkan tahapan demi tahapan 
dengan tekun semua proses tersebut. 
Memutuskan rantai punarbhawa 
(kelahiran yang berulang-ulang) dan 
merealisasikan tujuan utama dari 
kehidupannya di dunia (bersatunya 
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 tman dengan Brahman) (Trisdyani & 
Suadnyana, 2019). 
 
III. SIMPULAN 
Lontar Tattwa Sanghyang 
Mahājñana adalah salah satu naskah 
tattwa yang mengandung ajaran yang 
bersifat Śiwaistik, disajikan dalam 
bentuk dialog, tanya jawab antara 
Bhatara Guru sebagai guru rohani 
dengan Sang Kumāra sebagai murid, 
membahas hakekat tertinggi tentang 
pembebasan/kalepasan (Anggraini, 
2019). 
Pembebasan yang dimaksud dalam 
teks Sanghyang Mahājñāna, yaitu 
īśwarapranidhāna. Terlepasnya 
Sanghyang  tma dari siklus kelahiran 
yang berulang-ulang (punarbhawa) 
sehingga dapat manunggal kembali 
dengan sumber asalnya  yaitu Bhat āra 
Śiwa. Teks Sanghyang Mahãjñana 
adalah pengetahuan agung tentang jalan  
pembebasan. Pengetahuan tersebut 
menyertai yoga menuju terwujudnya 
penyerapan yang membuahkan kesatuan 
dengan Śiwa. Yoga yang diajarkan 
adalah Yoga Akșara, yakni menjadikan 
aksara dalam diri sebagai media 
mengenal diri dan menjadikan tubuh 
sebagai padma sarira (Hartaka, 2019). 
Tahapan Pembebasan yang 
dimaksud adalah tahapan awal, yaitu 
tahapan untuk mencari pengetahuan. 
Pencarian pengetahuan yang benar 
sebagai pengetahuan yang 
membebaskan/ menyelamatkan haruslah 
melalui berguru terdapat di bagiaan awal 
Sanghyang Mahājñana. Tahapan inti, 
yaitu tahapan untuk merealisasikan 
pengetahuan yang diperoleh pada 
tahapan awal (Gunawijaya & Putra, 
2019).  
Tahapan akhir, yaitu tahapan 
pembebasan, yang dapat diperoleh 
apabila berhasil melalui tahapan awal 
dan tahapan inti. Ketiga tahapan 
pembebasan/ kale  pasan  dalam teks 
Sanghyang Maha  jña  na memiliki 
keterkaitan yang sangat erat, karena pada 
awalnya manusia hendaknya selalu 
membelajarkan diri agar memperoleh 
pengetahuan tentang hakekat dirinya 
(Diantary, 2019). Pada akhirnya, ia akan 
dihadapkan pada dua pilihan, yaitu 
kegagalan ataukah keberhasilan. Apabila 
gagal, maka ia akan kembali mengalami 
siklus punarbhawa. Begitu juga 
sebaliknya, apabila berhasil, maka ia 
akan terbebas dari lingkaran lahir-hidup-
mati dan manunggal kembali dengan 
Bhat  a ra Śiwa. 
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